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Abstract  

This research is motivated by student phenomena regarding conventional learning 

methods which make students less active. In this case the researcher wanted to examine 

the problem of learning methods with the active learning of students at SD Negeri 02 

Turen, Malang Regency. This study aims to: (1) Describe the Discovery Learning method 

in learning in grade 5 SD Negeri 02 Turen Malang Regency. (2) Describe the activeness 

of students in learning in grade 5 SD Negeri 02 Turen Malang Regency. (3) Knowing the 

effect of the Discovery Learning method on the learning activeness of grade 5 students at 

SD Negeri 02 Turen, Malang Regency. This research uses a quantitative approach with 

the type of research is Quasi-Experimental. The research subjects consisted of 36 

students consisting of 18 students in class 5B (control class) and 18 students in class 5A 

(experimental class). Data collection techniques using questionnaires, observation and 

documentation. The results of the t test show the sig. (2-tailed) < 0.05 which is 0.008. It 

can be concluded that there is a significant influence between the activeness of students 

in the experimental class and the control class. 

Keywords: Discovery Learning Method and Learning Activeness 

A. Pendahuluan 

 Pendidikan merupakan usaha secara sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan 

budaya dari satu generasi ke generasi yang lain. Pendidikan menjadikan generasi ini 

sebagai sosok panutan dari pengajaran generasi yang terdahulu. Sampai saat ini 

pendidikan tidak mempunyai batasan untuk menjelaskan arti pendidikan secara lengkap 

karena sifatnya yang kompleks (Munandar,2022). Upaya zyang zdilakukan zpemerintah 

zuntuk zmeningkatkan zkualitas zpendidikan zadalah zdengan zperbaikan zkurikulum zyang 

zdisesuaikan zdengan zperkembangan zzaman. Pendidik zberperan zsangat zpenting, zkarena 

zsebaik zapapun zkurikulum zdan zsystem zpendidikan zyang zada, ztanpa zdidukung zmutu 

zpendidik zyang zmemenuhi zsyarat zmaka zsemuanya zakan zsia-sia.  
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 Berdasarkan zwawancara zyang zdilakukan zpada zRabu, z04 zJanuari z2023, zguru zkelas z5 

zdi zSD zNegeri zTuren z02 zmenjelaskan ztentang zpembuatan zRPP, zpemilihan zmodel 

zpembelajaran, zmetode zserta zstrategi zdalam zpembelajaran. Pada zpertemuan ztersebut zguru 

zmengajar zdengan zmenggunakan zmetode zceramah zagar zsiswa-siswa zdapat zmendengarkan 

zdan zmenarik zkesimpulan zsehingga zdapat zmenggabungkan zinformasi zyang zdi zdapat. Akan 

ztetapi zsaat zmelakukan zobservasi zdi zkelas zV, zpeneliti zmenemukan zbahwa zsebagian zsiswa 

zterlihat zkurang z zaktif zsaat zproses zpembelajaran zberlangsung. Sebagian zsiswa zasyik 

zmengobrol zdengan zteman zsebangkunya zdan zterlihat zkurang zmemperhatikan zsaat zguru 

zmenjelaskan zpelajaran. Ada zjuga zyang zsedang zmengerjakan zpr zsaat zmata zpelajaran zlain 

zberlangsung. Selama zpembelajaran, ztidak zada zsatupun zsiswa zyang zbertanya zdan zmenjawab 

zpertanyaan zdari zguru. Sehingga zguru zharus zmenunjuk zsalah zsatu zsiswa zuntuk zmenjawab 

zpertanyaan. 

 Berdasarkan zpermasalahan zdiatas, zmengakibatkan zkeaktifan z zsiswa zkelas zV zdi zSD 

zNegeri z02 zTuren ztidak zselalu zmemuaskan. Ada zsiswa zyang zaktif zdalam zmenjawab 

zpertanyaan, zada zjuga zyang zbermalas-malasan. Untuk zmengatasi zmasalah zkeaktifan zbelajar 

zagar ztidak zberkelanjutan zmaka zperlu zditerapkan zmetode zpembelajaran zyang ztepat. Mereka 

zsecara zaktif zmenggunakan zpikiran zmereka zbaik zuntuk zmenemukan zide zpokok zdari 

zpelajaran zmaupun zpersoalan zsesuatu zyang zbaru zmereka zpelajari.  

 Kurangnya zkeaktifan zpeserta zdidik zdalam zproses zpembelajaran ztidak zhanya zakibat 

zdari zkesalahan zpeserta zdidik zsaja, zmelainkan zdapat zdilihat zjuga zdari zcara zguru zmengajar, 

zseperti z: z1) zKurangnya zkeaktifan zguru zdalam zkegiatan zbelajar zmengajar. 2) zCara zguru 

zmenyampaikan zmateri zpelajaran zmasih zberjalan zsatu zarah. 3) zSaat zproses zpembelajaran, 

zguru zterlalu zmonoton zdalam zpenyampaian zmateri zkepada zsiswa. 4) zSaat zmemberikan 

ztugas, zguru zhanya zsekedar zmemberikan ztanpa zmemperhatikan zsiswanya. 

 Untuk zmengatasi zmasalah zkeaktifan zbelajar zmaka zperlu zditerapkan zmodel 

zpembelajaran zyang zsesuai. Model zpembelajaran zaktif zyaitu zsuatu zpembelajaran zyang 

zmengajak zsiswa zuntuk zbelajar zsecara zaktif. Mereka zsecara zaktif zmenggunakan zpikiran 

zmereka zbaik zuntuk zmenemukan zide zpokok zdari zmateri zpelajaran, zmemecahkan zpersoalan 

zatau zmengaplikasikan zsesuatu zyang zbaru zmereka zpelajari zke zdalam zsuatu zpersoalan zyang 

zada zdalam zkehidupan znyata z(Zaini, z2010). Dengan zmodel zpembelajaran zaktif, zmaka zsiswa 

zdapat zbelajar zsecara zaktif zdan zberinteraksi zdi zdalam zkelas. Adapun zuntuk zmengatasi 

zmetode zguru zyang zkurang zmenarik, zdigunakan zmetode zdiscovery zlearning.  

 Model zdiscovery zlearning zmerupakan zkomponen zdari zsuatu zbagian zpraktek 

zpengajaran, zyaitu zsuatu zjenis zmengajar zyang zmeliputi zmetode-metode zyang zdirancang 

zuntuk zmeningkatkan zrentangan zkeaktifan zsiswa zyang zlebih zbesar, zberorientasi zkepada 

zproses, zmengarahkan zpada zdiri zsendiri, zmencari zsendiri zdan zrefleksi zyang zsering zmuncul 
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zsebagai zkegiatan zbelajar. Model zPembelajaran zdiscovery zlearning zmenekankan zpada 

zpengalaman zbelajar zaktif zyang zberpusat zpada zanak. 

 Tujuan dalam penggunaan metode discovery learning adalah untuk membantu 

peserta didik memperbaiki dan meningkatkan proses kognitif mereka dan memiliki 

kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam pembelajaran, metode ini juga 

memungkinkan siswa agar dapat mengembangkan cara belajar aktif dengan menemukan 

sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan lama dalam ingatan.  

 Berdasarkan zlatar zbelakang zdiatas zmaka zpeneliti zmerumuskan zsuatu zmasalah 

zsebagai zberikut z: z(1) zBagaimana zpelaksanaan zmetode zDiscovery zLearning zdalam 

zpembelajaran zdi zkelas z5 zSD zNegeri z02 zTuren zKabupaten zMalang?, z(2) zBagaimana 

zkeaktifan zsiswa zpada zpembelajaran zdi zkelas z5 zSD zNegeri z02 zTuren zKabupaten zMalang?, 

z(3) zBagaimana zpengaruh zmetode zDiscovery zLearning zterhadap zkeaktifan zbelajar zsiswa 

zkelas z5 zSD zNegeri z02 zTuren zKabupaten zMalang?, zyang zbertujuan zuntuk z(1) 

zMendeskripsikan zmetode zDiscovery zLearning zdalam zpembelajaran zdi zkelas z5 zSD zNegeri 

z02 zTuren zKabupaten zMalang, z(2) zMendeskripsikan zkeaktifan zsiswa zdalam zpembelajaran 

zdi zkelas z5 zSD zNegeri z02 zTuren zKabupaten zMalang, z(3) zMengetahui zpengaruh zmetode 

zDiscovery zLearning zterhadap zkeaktifan zbelajar zsiswa zkelas z5 zSD zNegeri z02 zTuren 

zKabupaten zMalang 

B. Metode Zpenelitian 

 Penelitian zini zmenggunakan zpendekatan zkuantitatif, zdimana zpeneliti zmenggunakan 

zbanyak zangka zuntuk zproses zpengumpulan zdatanya zdengan zjenis zpenelitian zmenggunakan 

zpenelitian zeksperimen. Jenis zpenelitian zini zdipilih zkarena zpeneliti zmemberikan zperlakuan 

zeksperimen zterhadap zsebagian zkelompok z(kelas zeksperimen) zdan zmemberikan zperlakuan 

zbiasa zkepada zkelompok zyang zlain z(kelas zkontrol). Dalam zpenelitian zini, zkelas zeksperimen 

zakan zdiberi zmodel zpembelajaran zdiscovery zlearning zsedangkan zkelas zkontrolnya zdiberi 

zmodel zpembelajaran zbiasa. Menurut zSugiyono z(2018) zpopulasi zmerupakan zwilayah 

zgeneralisasi zyang zterdiri zatas zobjek zdan zsubjek zyang zmempunyai zkualitas zdan zkarakteristik 

ztertentu zyang zditetapkan zoleh zpeneliti zuntuk zdipelajari zdan zkemudian zditarik 

zkesimpulannya. Adapun zyang zmenjadi zpopulasi zdalam zpenelitian zini zadalah zsiswa zkelas 

zVa zdan zVb zSD zNegeri z02 zTuren zKabupaten zMalang zyang zsecara zkeseluruhan z36 zsiswa. 

Instrumen zpenelitian zyang zdigunakan zdalam zpenelitian zini zberupa zlembar zobservasi 

zkeaktifan zbelajar zsiswa zpada zsaat zproses zpembelajaran zmenggunakan zmetode zdiscovery 

zlearning zbagi zkelas zeksperimen, zlembar zobservasi zkeaktifan zbelajar zsiswa zpada zsaat zproses 

zpembelajaran ztanpa zmenggunakan zmodel zdiscovery zlearning zbagi zkelas zkontrol, zdan 

zangket. Teknik zanalisis zdata zmenggunakan zbeberapa zuji zprasyarat zyaitu zuji znormalitas, zuji 

zhomogeitas, zdan zuji zhipotesis. 
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C. Hasil Zdan Zpembahasan 

1. Hasil zPenelitian 

 Sebelum zdilakukan zpengujian zhipotesis zuntuk zmelihat zsejauh zmana zpengaruh 

zvariable zX zterhadap zY zmaka zterlebih zdahulu zdilakukan zuji zvaliditas zdan zuji zreliabilitas. 

Penelitian zini zmenggunakan zinstrumen zpenelitian zberupa zangket zberjumlah z22 zbutir 

zpernyataan. Sebelum zangket zdiberikan zkepada zsiswa zdi zsekolah, zterlebih zdahulu 

zdikonsultasikan zdengan z zcara zdimintai zpendapat ztentang zinstrumen zangket zyang ztelah 

zdisusun zoleh zpeneliti. Ahli ztersebut zmenyatakan zbahwa zinstrumen zangket zyang ztelah 

zdibuat ztersebut ztelah zlayak zdigunakan. 

 Setelah zdilakukan zuji zvaliditas zmaka zdilakukan zuji zreliabilitas, zMenurut zSugiyono 

z(2018), zuji zrealibilitas zadalah zderajat zkonsistensi zdan zstabilitas zdata zatau ztemuan. Uji 

zreliabilitas zdigunakan zuntuk zmenguji zkehandalan zseluruh zpernyataan zpenelitian zyang 

ztercantum zpada zkuisioner zdengan ztotal z22 zbutir zpernyataan. Berdasarkan zhasil zuji 

zreliabilitas zmenggunakan zSPSS z16.0 zfor zwindows, zmaka zdapat zdijabarkan zpada ztabel 

zdibawah zini: 

Tabel z1. Output zUji zReliabilitas zPosstest 

 

 

 Berdasarkan perhitungan uji reliabilitas terhadap instrumen posstest 

menggunakan SPSS diperoleh hasil Cronbach’s Alpha untuk instrumen angket posstest 

sebesar 0,956 dan nilai ini lebih besar dari alpha yaitu 0,6 dimana 0,956 > 0,6. Dengan 

demikian, instrumen posstest tersebut telah memenuhi syarat reliabel dan dapat 

digunakan untuk penelitian. 

Analisis zDeskriptif 

 Deskripsi zdata zhasil zpenelitian zmeliputi zdata zpost ztest zangket. Untuk zmengetahui 

zpengaruh zmetode zpembelajaran zyang zdigunakan, zdapat zdilihat zdari zmean z(nilai zrata-rata) 

zdan zmodus z(nilai zyang zsering zmuncul). 

Penghitungan znilai zposstest zdapat zkita zlihat zpada ztabel z2 zberikut zini; 

 

 

Tabel z2 zDistribusi zFrekuensi zPosstest 

Reliability zStatistics 

Cronbach's zAlpha N zof zItems 

.956 22 
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 N Minimum 
z 

Maximum z Mean z Medi

an z 

Mod

us z 

Standar 

zDeviasi 

Postest zKontrol 18 66 109 86,17 85,00 83 10,780 

Postest 

zEksperimen 

18 73 110 90,28 88,50 87 13,165 

 Berdasarkan ztabel z2, zhasil zposstest zsiswa zkelas zkontrol zdiperoleh zmodus z83 zdan 

zmean z86,17. Sedangkan, zdikelas zeksperimen zdiperoleh zmodus z87 zdan zmean z90,28. 

 Menurut zSugiyono z(2018) zUji zNormalitas zadalah zuji zdimana zdata zvariabel zbebas 

z(X) zdan zdata zvariabel zterikat z(Y) zpada zpersamaan zregresi zyang zdihasilkan. Uji zNormalitas 

zdigunakan zuntuk zmengetahui zapakah zada zdata zyang zdiperoleh zdari zmasing-masing 

zvariabel zberdistribusi znormal zatau ztidak. Perhitungan zdalam zuji znormalitas zmenggunakan 

zrumus zShapiro- zWilk zdengan ztaraf zsignifikan z0,05. Seluruh zproses zperhitungan zdilakukan 

zdengan zbantuan zkomputer zprogram zSPSS. Kriteria zyang zdigunakan zadalah zjika zhasil zsig z> 

z0,05 zmaka zdistribusi zfrekuensi ztersebut znormal, zsebaliknya zjika zhasil zsig z< z0,05 zmaka 

zdistribusi zfrekuensi ztidak znormal.  zBerikut zrangkuman zhasil zuji znormalitas zdata zdari zangket 

z: 

Tabel z3 zOutput zUji zNormalitas 

 

 

 

 

 Berdasarkan zdata zdari ztabel z3, zdata zpostest zkelas zcontrol zdan zkelas zeksperimen 

zadalah zberdistribusi znormal. Hal zini zterlihat zdari ztaraf zsignifikan zdikedua zkelas ztersebut 

zlebih zdari z0,05, zyaitu zuntuk zkelas zkontrol z0,494 zdan zuntuk zkelas zeksperimen zadalah z0,549. 

Sehingga zhipotesis zyang zberlaku zyaitu zdata zberdistribusi znormal..  

 Selanjutnya zdilakukan zuji zHomogenitas zuntuk zmengetahui zdata zhomogeny zatau 

ztidak. Menurut zSugiyono z(2018), zUji zHomogenitas zadalah zuji zstatistic zyang zdirancang 

zuntuk zmenunjukkan zbahwa zdua zatau zlebih zkumpulan zdata zsampel zberasal zdari zsuatu 

zpopulasi zmemiliki zvarian zyang zsama zBerikut zrincian zhasil zHomogenitas: 

Tabel z4 zOutput zUji zHomogenitas 

Tests zof zNormality 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. 

Kontrol .954 18 .494 

eksperimen .957 18 .549 

*. This zis za zlower zbound zof zthe ztrue zsignificance. 

a. Lilliefors zSignificance zCorrection 
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Test zof zHomogeneity zof zVariances 

 Levene zStatistic df1 df2 Sig. 

L Based zon zMean .729 1 34 .399 

Based zon zMedian .778 1 34 .384 

Based zon zMedian zand zwith 
zadjusted zdf 

.778 1 33.469 .384 

Based zon ztrimmed zmean .738 1 34 .396 

  

Berdasarkan tabel 4.12 di atas keaktifan belajar kelas eksperimen dan kelas 

kontrol adalah homogen. Hal ini ditunjukkan dengan nilai sig. sebesar 0,399, yang artinya 

lebih besar dari 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

mempunyai varians yang sama. Untuk zmengetahui zada zatau ztidaknya zpengaruh 

zsuatu zvariabel zmaka zdilakukan zuji zhipotesis. Menurut zSugiyono z(2018), zhipotesis zadalah 

zpernyataan zmengenai zkeadaan zpopulasi zyang zakan zdiuji zkebenarannya zberdasarkan zdata 

zyang zdiperoleh zdari zsampel zpenelitian z(statistic). Uji zOne zSample zT-Tes zdigunakan zuntuk 

zmengetahui zapakah zada zPengaruh zMetode zDiscovery zLearning zterhadap zKeaktifan zBelajar 

zSiswa zkelas z5 zSD zNegeri z02 zTuren zKabupaten zMalang. Hipotesis zdalam zpenelitian zini 

zadalah; zHa zdi zterima zjika zsignifikan z< z0,05 zdan zH0 zditolak zjika zsignifikan z> z0,05. 

Ha z: zAda zPengaruh zMetode zDiscovery zLearning zterhadap zKeaktifan zSiswa zkelas z5 zSD 

zNegeri z02 zTuren zKabupaten zMalang 

H0: zTidak zada zPengaruh zModel zDiscovery zLearning zterhadap zKeaktifan zSiswa zkelas z5 zSD 

zNegeri z02 zTuren zKabupaten zMalang 

Tabel z5 zOutput zUji zOne-Sample-Test 

Coefficientsa 

Metode 

Unstandardized 

zCoefficients 

Standardized 

zCoefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 33.538 18.980  1.767 .096 

Discovery .616 .202 .607 3.053 .008 

a. Dependent zVariable: zkeaktifan 

 Berdasarkan ztabel z5 zdiatas zdiperoleh zhasil zperhitungan zuji-t zyang zmemiliki znilai zsig 

z0,008, zyang zartinya zlebih zkecil zdari z0,05. Maka zdapat zdisimpulkan zbahwa zHo zditolak zdan 

zHa zditerima zyang zartinya zadanya zpengaruh zyang zsignifikan zantara zmetode zDiscovery 

zLearning z(X) zterhadap zkeaktifan zbelajar zsiswa z(Y), zkesimpulannya zsiswa zyang 

zmemperoleh zpembelajaran zmenggunakan zDiscovery zLearning zlebih zbaik zdaripada zsiswa 

zyang zmemperoleh zpembelajaran zmenggunakan zmetode zceramah zterhadap zkeaktifan 

zbelajar zsiswa. 
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2. Pembahasan 

Penerapan zMetode zDiscovery zLearning zpada zkelas z5 zSD zNegeri z02 zTuren zKabupaten 

zMalang 

 Model zpembelajaran zDiscovery zLearning zadalah zcara zyang zdigunakan zoleh zpara 

zsiswa zuntuk zmemahami zkonsep zatau zpengertian zserta zhubungannya zdengan zcara 

zmelakukan zobservasi, zklasifikasi, zpengukuran, zprediksi, zpenentuan zsehingga zpada 

zakhirnya zsampai zpada zsebuah zkesimpulan. Penerapan zmetode zDiscovery zLearning 

zdilakukan zdengan zmenerapkan z6 zlangkah zyaitu zstimulation, zproblem zstatement, zdata 

zcollection, zdata zprosessingm zverification zdan zgeneralization. Metode zDiscovery zLearning 

z zjuga zdigunakan zuntuk zmengembangkan zcara zbelajar zaktif zdengan zmenemukan zsendiri, 

zmenyelidiki zsendiri, zmaka zhasil zyang zdiperoleh zakan zbertahan zlama zdalam zingatan, 

zsehingga ztidak zmudah zdilupakan zoleh zsiswa z(Kristin, z2016). Metode zmerupakan zilmu 

ztentang zcara-cara zmenyampaikan zbahan zajar, zsehingga zmemudahkan zsiswa zuntuk 

zmemahami zmateri zatau zdengan zkata zlain zilmu ztentang zbagaimana zguru zmengajar z(Hakim, 

z2022). Melalui zpemilihan zmetode zyang ztepat zakan zmampu zmeningkatkan zpemahaman 

zsiswa zdan zmeningkatkan zhasil zbelajar zsiswa. Dengan zkondisi zrendahnya zhasil zbelajar 

zsiswa zitu zdapat zdimungkinkan zkarena zbeberapa zfactor zyang zmempengaruhinya. 

Sebagaimana zpendapat zmenurut z(Damayanti, z2016) zbahwa zseorang zguru zdapat zmengajar 

zdengan zbaik, zia zmemerlukan zsebuah zrencana zdan zstrategi zyang zdapat zmengantarkannya 

zkepada zkesuksesan. Selama zproses zpembelajaran zdalam zkelas zketika zguru zmemakai 

zmetode zyang zkurang zcocok zdapat zmenyebabkan zhanya zbeberapa zsiswa zyang zantusias 

zdalam zproses zpembelajaran. Hal zini zdikarenakan zmetode zyang zdigunakan zKetika zproses 

zpembelajaran zkurang ztepat zsehingga zhanya zsedikit zyang ztertarik zdalam zproses 

zpembelajaran ztersebut z(Muslim z2023). 

 Berdasarkan zobservasi zyang zdilakukan zpeneliti zterlihat zperbedaan zjumlah 

zdeskriptor zyang ztercapai zdi zkelas zkontrol zmaupun zkelas zeksperimen. Deskriptor zkeaktifan 

zbelajar zsiswa zuntuk zkelas zkontrol zpada zpertemuan zI zmemperoleh z22 zdeskriptor zdan zpada 

zpertemuan zII z25 zdeskriptor. Kriteria zuntuk zmasing-masing zperolehan zdeskriptor ztersebuat 

zadalah zcukup, zbaik. Sedangkan zuntuk zkelas zeksperimen zperolehan zdeskriptor zuntuk 

zpertemuan zI z28 zdeskriptor zdan zpada zpertemuan zII z31 zdeskriptor. Kriteria zdeskriptor zyang 

zdiperoleh zdi zkelas zeksperimen zyaitu zbaik zdan zbaik.  

 Data ztersebut zmenjelaskan zadanya zpeningkatan zdi zsetiap zperlakuan zbaik zpada 

zkelompok zkontrol zmaupun zkelompok zeksperimen. Namun, zperlakuan zdi zkelompok 

zeksperimen zmenunjukkan zpeningkatan zkeaktifan zbelajar zsiswa zyang zlebih zbaik zdaripada 

zkeaktifan zbelajar zsiswa zdi zkelompok zkontrol. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh Nur Aisyah (2019), 

Menyimpulkan bahwa keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran akutansi mengalami 
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peningkatan setelah menerapkan metode Discovery Learning. Hal ini dibuktikan dengan 

tingkat keberhasilan peserta didik yang cukup memuaskan berupa nilai keaktifan belajar 

siswa dalam proses pembelajaran. Bruner (Budiningsih, 2005) mengatakan bahwa 

discovery learning adalah proses belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan atau pemahaman melalui contoh-contoh 

yang dapat dijumpai dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Keaktifan zBelajar zSiswa zpada zkelas z5 zSD zNegeri z02 zTuren zKabupaten zMalang 

 Mengajar zadalah zmembimbing zkegiatan zbelajar zsiswa zsehingg zia zmau zbelajar. 

Dengan zdemikian, zaktivitas zsiswa zsangat zdiperlukan zdalam zkegiatan zpembelajaran z 

zsehingga zsiswalah zyang zseharusnya zbanyak zaktif, zsebab zsiswa zsebagai zsubjek zdidik z zadalah 

zyang zmerencanakan, zdan zia zsendiri zyang zmelaksanakan zbelajar. Pada zpendekatan zini 

zdiamsumsikakan zpada zprinsip-prinsip zpembelajaran zhanya zbisa zterjadi zjika zsiswa zterlihat 

zsecara zaktif, zsiswa zmemiliki zpotensi zuntuk zbisa zdikembangkan, zdan zperan zguru zlebih 

zsebagai zfasilitator zpembelajaran z(Dina, zdkk, z2019) 

 Keaktifan zbelajar zsiswa zadalah zproses zpembelajaran zyang zdilaksanakan zguru zagar 

zmenciptakan zpeserta zdidik zyang zaktif zbertanya, zmempertanyakan zdan zmengemukakan 

zgagasan. Keaktifan zbelajar zditandai zdengan zadanya zketerlibatan zsecara zoptimal, zbaik 

zintelektual, zemosi zdan zfisik z(Nasution, z2010). Dalam zpenelitian zini zdiperoleh zbeberapa 

zhasil zsesuai zdengan zrumusan zmasalah zmenyatakan zbahwa zkeaktifan zbelajar zsiswa 

zmeningkat zdengan zadanya zmetode zDiscovery zLearning.  

 Keaktifan zbelajar zsiswa zdengan zmenggunakan zmetode zDiscovery zLearning 

zdiperoleh zdari znilai zhasil zangket. Peneliti zmembuat zpernyataan zsebanyak z22 zsoal zyang 

zdiberikan zkepada zsiswa zkelas z5 zSD zNegeri z02 zTuren zKabupaten zMalang. Dari zhasil zyang 

zdiperoleh zpada z2 zkelas zyakni zkelas zkontrol zdan zkelas zeksperimen.dimana zhasil znilai zrata-

rata zyang zdicapai zoleh zkelas zkontrol zadalah z86,17, zsedangkan zkelas zeksperimen zsetelah 

zadanya zpenerapan zmenggunakan zmetode zDiscovery zLearning znilai zrata-ratanya zmencapai 

z90,28. Dari zhasil zpenelitian zini zmenunjukkan zbahwa ztingkat zkeaktifan zbelajar zsiswa 

zmeningkat zdengan zadanya zmetode zDiscovery zLearning. 

 Penerapan zini zdiperkuat zoleh zhasil zangket zkeaktifan zbelajar zsiswa zkelas z5 zSD 

zNegeri z02 zTuren zKabupaten zMalang zpada zkelas zeksperimen zyang zmelakukan 

zpembelajaran zmenggunakan zmetode zDiscovery zLearning zdengan zkategori zsangat ztinggi 

zsebanyak z22,2% z(4 zsiswa), zkategori ztinggi zsebanyak z66,7% z(12 zsiswa), zdan zkategori 

zsedang zsebanyak z11,1% z(2 zsiswa). Sedangkan zpada zkelas zkontrol zyang zhanya 

zmenggunakan zmetode zceramah zkeaktifan zbelajar zsiswa zsecara zkeseluruhan zdengan 

zkategori zsangat ztinggi zsebanyak z22,2% z(4 zsiswa), zkategori ztinggi zsebanyak z50,0% z(9 

zsiswa), zdan zkategori zsedang zsebanyak z27,8% z(5 zsiswa). Sehingga zdapat zdiketahui zbahwa 

zkeaktifan zbelajar zsiswa zkelas zeksperimen zlebih ztinggi zdibandingkan zpada zkelas zkontrol. 
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 Hal zini zsama zdengan zpenelitian zSalo z(2017), zmenyimpulkan zadanya zperubahan 

zkeaktifan zbelajar zsiswa zdengan zadanya zmetode zDiscovery zLearning. Data zkeaktifan zsiswa 

zkelas zkontrol zsebesar z2.505 zdengan zrata-rata zskor zmencapai z83,53. Sedangkan, zdata 

zkeaktifan zbelajar zsiswa zpada zkelas zeksperimen zsebesar z2.831 zdengan znilai zrata-rata z94,37. 

 Berdasarkan zhasil zpenelitian, zditemukan zbeberapa zsiswa zyang zmemiliki zkeaktifan 

zbelajar ztinggi. Pada zsaat zdiskusi zkelompok, zsiswa zberani zmempresentasikan zhasil zdiskusi 

zdan zkeberanian zsiswa zdalam zmengemukakan zpendapat zketika zberdiskusi, zmengerjakan 

zsoal zposttest zdengan ztenang. Dengan zdemikian zdapat zsimpulkan zbahwa zpenggunaan 

zmodel zpembelajaran zyang zefektif zdengan zmelibatkan zsiswa zdi zdalam zproses zpembelajaran 

zdapat zmemberikan zkeaktifan zbelajar zyang zdiharapkan. 

 

Pengaruh Metode Discovery Learning Terhadap keaktifan belajar siswa pada kelas 5 

SD Negeri 02 Turen Kabupaten Malang 

 Berdasarkan zdata zyang zdiperoleh zoleh zpeneliti zdan ztelah zdisajikan zmengenai 

zpengaruh zmetode zDiscovery zLearning zterhadap zkeaktifan zbelajar zsiswa, zdapat zdijabarkan 

zbeberapa zdata zyang zmembuktikan zadanya zpengaruh zdari zmetode zDiscovery zLearning zyang 

zditerapkan zdi zSD zNegeri z02 zTuren zKabupaten zMalang. Dengan zadanya zmetode zDiscovery 

zLearning zguru zlebih zmudah zuntuk zmenarik zsiswa zagar zandil zdalam zpembelajaran zserta 

zlebih zmudah zbagi zsiswa zuntuk zmemahami zmateri zyang zdisampaikan. Pada zpenelitian zini 

zsampel zberjumlah z36 zsiswa. hasil zkeaktifan zbelajar zdiuji zmenggunakan zuji zhipotesis 

zdengan zmenggunakan zuji-t zyang zdihitung zmenggunakan zSPSS. Dari zanalisis zindependent 

zsample zt-test, zterlihat zbahwa znilai zsignifikasi z2 zarah z= z0,008 z< z0,05 zsehingga zterdapat 

zpengaruh zantara zmetode zDiscovery zLearning zterhadap zkeaktifan zbelajar zsiswa. 

 Penelitian zini zsejalan zdengan zVinawatik z(2019), zmenyimpulkan zadanya zpengaruh 

zyang zsignifikan zdilihat zdari zperhitungan zone zsample zt-test zdiperoleh zthitung z> zttabel zyaitu 

z12,984 z> z2,262. Sehingga zdapat zdisimpulkan zbahwa zH0 zditolak zdan zH1 zditerima zatau 

zmodel zDiscovery zLearning zdengan zmedia zBAKTIF zdapat zmempengaruhi zkeaktifan 

zbelajar zsiswa zmenjadi zlebih zmeningkat. Langkah zterakhir zadalah zmelakukan zuji zhipotesis 

zdengan zmenggunakan zuji-t zyang zdihitung zmenggunakan zSPSS. Dari zanalisis zindependent 

zsample zt-test, zterlihat zbahwa znilai zsignifikasi z2 zarah z= z0,008 z< z0,05 zsehingga zterdapat 

zpengaruh zantara zmetode zdiscovery zlearning zterhadap zkeaktifan zbelajar zsiswa. 

 Muhibbin (2000: 132) dalam proses pembelajaran menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar dan salah satunya adalah guru. Guru 

merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keaktifan belajar, untuk meningkatkan 

keaktifan belajar guru hendaknya memiliki model pembelajaran yang efektif agar 

pembelajaran yang dilakukan dapat menarik perhatian murid sehingga siswa dapat aktif 

dalam pembelajaran.  
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 Kristin z(2016) zMetode zDiscovery zLearning z zjuga zdigunakan zuntuk 

zmengembangkan zcara zbelajar zaktif zdengan zmenemukan zsendiri, zmenyelidiki zsendiri, zmaka 

zhasil zyang zdiperoleh zakan zbertahan zlama zdalam zingatan, zsehingga ztidak zmudah zdilupakan 

zoleh zsiswa. Dalam zpenelitian, zpeneliti zsebagai zobserver zmelakukan zobservasi zterhadap 

zkeaktifan zbelajar zsiswa zselama zpembelajaran zberlangsung zsesuai zdengan zlembar zobservasi 

zyang ztelah zdibuat zsebelumnya. Kelas zkontrol zyang zdiberikan zperlakuan zdengan 

zmenggunakan zmetode zceramah, zketika zpembelajaran zberlangsung zguru zyang zlebih 

zmendominasi zpelajaran. Hal ztersebut zterjadi zkarena zpembelajaran zbersifat zsatu zarah zdari 

zguru zsaja zdan zsiswa ztidak zbanyak zmelakukan zaktivitas zselain zmendengarkan zpenjelasan 

zdari zguru. Sebaliknya, zdi zkelas zeksperimen zpembelajaran zberlangsung zsecara zdua zarah. 

 Dengan zdemikian zdari zhasil zpenelitian zdapat zditarik zkesimpulan zbahwa zvariabel 

zmetode zdiscovery zlearning zdengan zvariabel zkeaktifan zbelajar zsiswa zmenunjukkan zadanya 

zpengaruh zyang zpositif zdan zsignifikan zantara zkedua zvariabel ztersebut. Hal zini zditunjukkan 

zpula zdengan zhasil zuji-t zyang zsignifikan zantara zmetode zdiscovery zlearning zterhadap 

zkeaktifan zbelajar zsiswa. Oleh zkarena zitu zsemakin zbaik zpemilihan zmetode zpembelajaran 

zguru zmaka zkeaktifan zbelajar zsiswa zakan zsemakin zbaik 

 

D. Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data, pengujian hipotesis, hasil dan pembahasan yang telah 

dikemukakan peneliti tentang pengaruh metode Discovery Learning terhadap keaktifan 

belajar siswa kelas 5 SD Negeri 02 Turen Kabupaten Malang, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

 Pada zpenerapan zmetode zDiscovery zLearning zsiswa zkelas z5 zdi zSD zNegeri z02 zTuren 

zKabupaten zMalang zberhasil zmembuahkan zhasil zyang zsignifikan zantara zkelompok zyang 

zdiajarkan zmenggunakan zmetode zDiscovery zLearning zdibandingkan zdengan zsiswa zyang 

zdiajarkan zdngan zmenggunakan zmetode zceramah. Hasilnya zdilihat zdari zobservasi zyang 

zdilakukan zpeneliti, zterlihat zperbedaan zjumlah zdeskriptor zyang ztercapai zdi zkelas zkontrol 

zmaupun zkelas zeksperimen. Deskriptor zkeaktifan zbelajar zsiswa zuntuk zkelas zkontrol zpada 

zpertemuan zI zmemperoleh z22 zdeskriptor zdan zpada zpertemuan zII z25 zdeskriptor. Kriteria 

zuntuk zmasing-masing zperolehan zdeskriptor ztersebuat zadalah zcukup, zbaik. Sedangkan 

zuntuk zkelas zeksperimen zperolehan zdeskriptor zuntuk zpertemuan zI z28 zdeskriptor zdan zpada 

zpertemuan zII z31 zdeskriptor. Kriteria zdeskriptor zyang zdiperoleh zdi zkelas zeksperimen zyaitu 

zbaik zdan zbaik. 

 Keaktifan zbelajar zsiswa zkelas z5 zSD zNegeri z02 zTuren zKabupaten zMalang zdari z2 

zkelas zyaitu zkelas zeksperimen zdan zkelas zcontrol, zdimana zhasil zdengan zmenggunakan 

zmetode zDiscovery zLearning zatau zkelas zeksperimen znilai zrata-ratanya zsebesar z90,28 zdan 

zstandar zdeviasi zsebesar z13,165, znilai zkeaktifan zbelajar ztertinggi zyang zdicapai zsiswa zsebesar 

z110 zdan zyang zterendah zsebesar z73. Sedangkan z zhasil zdengan zmenggunakan zmetode 
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zceramah zatau zkelas zcontrol zdiperoleh znilai zrata-ratanya zsebesar z86,17 zdan zstandar zdeviasi 

zsebesar z10,780 z, znilai zkeaktifan zbelajar ztertinggi zyang zdicapai zsiswa zsebesar z109 zdan zyang 

zterendah zdebesar z66. 

 Adanya pengaruh yang signifikan pada penerapan metode Discovery Learning 

terhadap keaktifan belajar siswa. Dilihat dari adanya perbandingan antara hasil kelas 

kontrol dan kelas eksperimen didapatkan hasil uji-t dengan nilai signifikan sebesar 0,008, 

nilai sig 0,008 < 0,05 maka Ho ditolak. Sehingga, dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho 

ditolak dan Ha diterima yaitu adanya pengaruh yang signifikan antara kelompok yang 

menggunakan metode Discovery Learning (kelas eksperimen) dan kelompok yang 

menggunakan metode ceramah (kelas kontrol) terhadap keaktifan belajar siswa. 

Menunjukkan bahwa kelompok eksperimen memiliki hasil yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 
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